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ABSTRAK

Gylang Alhamdina. 2016. “Hubungan Keterampilan Memahami Cerpen dengan
Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Baso”,
Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Jurusan
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tiga hal berikut. Pertama,
mendeskripsikan keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Baso.
Kedua, mendeskripsikan keterampilan memahami cerpen siswa kelas X SMA
Negeri 1 Baso. Ketiga, menganalisis hubungan keterampilan memahami cerpen
dengan keterampilan menulis cerpen kelas X SMA Negeri 1 Baso.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif
dan menggunakan rancangan penelitian korelasional. Populasi penelitian ini
adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Baso yang terdaftar pada tahun ajaran
2015/2016 dengan jumlah sampel sebanyak 39 orang yang tersebar dalam delapan
kelas. Data yang diambil dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut.
Pertama, memberi skor tes objekif keterampilan memahami cerpen. Kedua,
memberi skor tes unjuk kerja ketarampilan menulis cerpen. Ketiga, mengubah
skor keterampilan memahami cerpen dan skor keterampilan menulis cerpen
menjadi  nilai  dengan  menggunakan rumus  persentase.  Keempat,
mengelompokkan nilai keterampilan memahami cerpen siswa dan keterampilan
menulis cerpen siswa berdasarkan konversi skala 10. Kelima, menentukan nilai
rata-rata hitung dari masing-masing tes. Keenam, mengklasifikasikan nilai siswa
per indikator. Ketujuh, menyajikan data dalam bentuk diagram batang per
indikator yang dinilai. Kedelapan, mengolerasikan variabel penelitian.
Kesembilan, pengujian Kkeberartian hipotesis yang diajukan. Kesepuluh,
penyimpulan hasil analisis pembahasan.

Berdasarkan temuan penelitian dapat disimpulkan tiga hal berikut.
Pertama, keterampilan memahami cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Baso
berada pada kualifikasi baik sekali (92,23). Kedua, keterampilan menulis cerpen
siswa kelas X SMA Negeri 1 Baso berada pada kualifikasi baik (74,89). Ketiga,
terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan memahami cerpen dengan
keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMA N 1 Baso pada derajat
kebebasan n-1 pada taraf signifikan 95% dengan thiwng lebih besar dari tiper Yaitu
1,86>1,68.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk menjadikan siswa terampil
menggunakan bahasa Indonesia diberbagai situasi dan kondisi, baik secara lisan
maupun tulisan. Pembelajaran tersebut dapat berbentuk menyimak, membaca,
berbicara, dan menulis. Salah satu keterampilan yang harus dikuasai oleh setiap
siswa adalah keterampilan menulis. Melalui keterampilan menulis siswa dapat
mengungkapkan ide, pikiran, perasaan, pengalaman baik pengalaman sendiri
maupun orang lain. Kecermatan mengungkapkan hal-hal itu merupakan wujud
dari keterampilan menulis.

Menulis merupakan bagian dari keterampilan berbahasa yang digunakan
untuk berkomunikasi karena menulis juga merupakan suatu kegiatan produktif
dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis, seseorang mengungkapkan ide, pikiran,
gagasan, pengetahuan, dan pengalaman. Menulis memerlukan kesinergian dari
ketiga aspek bahasa lainnya. Selain itu, menulis juga berperan sebagai media
untuk mengekspresikan imajinasi dan kreativitas. Melalui pembelajaran
keterampilan menulis, siswa diarahkan untuk terampil berkomunikasi dengan
orang lain secara tidak langsung, yaitu dengan bahasa tulis dalam bentuk simbol-
simbol tertulis. Di samping itu, siswa juga dapat menuangkan ide, gagasan,
pemikiran, perasaan, pengalaman, dan pengetahuan.

Bentuk keterampilan menulis yang diajarkan di sekolah salah satunya
adalah menulis cerpen. Menulis cerpen merupakan suatu bentuk apresiasi karya

sastra yang dapat mengasah kreativitas siswa. Namun, kurangnya latihan dan



bimbingan dari guru membuat banyak siswa tidak mengerti dan bingung ketika
akan menulis cerpen. Penguasaan unsur-unsur pembangun cerpen dalam menulis
cerpen sangat diperlukan karena pemahaman yang baik akan memudahkan siswa
dalam menulis cerpen.

Dalam menulis cerpen siswa dituntut untuk mengembangkan alur, latar,
penokohan, dan mengandung konflik. Untuk itu, siswa dituntut untuk memahami
cerpen. Memahami cerpen berarti memahami isi yang terkandung dalam cerpen,
baik itu unsur instrinsik, maupu unsur ekstrinsik. Setelah siswa mampu
memahami isi yang terkandung di dalam cerpen, diharapkan siswa terampil
menulis cerpen.

Menulis cerpen merupakan salah satu keterampilan yang harus dikkuasai
oleh siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Dalam menulis cerpen,
seseorang harus menguasai keterampilan membaca dan mempunyai pengetahuan
yang luas. Hal ini disebabkan kedua aspek tersebut sangat membantu kemahiran
menulis cerpen. Pembelajaran keterampilan menulis cerpen tersebut terintegrasi
dalam standar isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMA kelas X,
yang terdapat pada Standar Kompetensi (SK) 8, yaitu mengungkapkan kembali
pikiran.

Melihat pada fakta yang ada di lapangan, pada saat pembelajaran
umumnya guru memberikan materi pelajaran yang bersumber dari lembar kerja
siswa (LKS). Hal ini menyebabkan materi menjadi tidak bervariasi dan monoton,
sehingga siswa kurang latihan dalam menulis cerpen. Berdasarkan hal tersebut
terdapat beberapa permasalahan dalam pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya

untuk keterampilan menulis cerpen. Guru menjelaskan bahwa keterampilan siswa



dalam menulis cerpen masih kurang bila dibandingkan dengan menulis karangan
narasi ekspositoris yang berupa autobiografi. Adapun kekurangan tersebut antara
lain adalah sebagai berikut. Pertama, kurang berminat untuk membaca karangan
fiksi. Ketika ditugaskan membaca cerpen, banyak siswa yang mengeluh. Kedua,
siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide cerita pada saat ditugaskan
menulis cerpen. Keempat, siswa kesulitan mengembangkan tema cerpen yang
diberikan ke dalam bentuk tulisan yang utuh. Permasalahan tersebut didapatkan
dari hasil wawancara non formal dalam rangka pra penelitian dengan guru bahasa
Indonesia SMA Negeri 1 Baso, Nurhayati, S.Pd pada tanggal 09 November 2015.
Permasalah tersebut membawa pengaruh terhadap pembelajaran menulis
cerpen menjadi kurang efektif. Langkah peretama yang harus dilakukan dalam
menulis cerpen adalah adanya kegiatan membaca cerpen. Menulis bukanlah suatu
yang tumbuh dengan sendirinya. Meskipun siswa mampu membaca dan memiliki
pengetahuan yang luas tetapi belum tentu siswa tersebut mampu menuangkannya
ke dalam bentuk tulisan. Dalam menulis, siswa harus mempunyai pengetahuan
yang luas dan menguasai keterampilan membaca. Berdasarkan hasil wawancara
tersebut, diasumsikan bahwa terdapat hubungan antara keterampilan siswa dalam
memahami cerpen dengan keterampilan menulis cerpen. Secara lebih jelas dapat

dilihat pada tulisan siswa berikut ini.
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Berdasarkan latihan siswa tersebut, dapat dilihat beberapa kesalahan yang
terdapat dalam cerpen siswa. Kesalahan tersebut adalah sebagai berikut. Pertama, siswa
kurang memahami kriteria penulisan cerpen, terutama bagaimana penulisan unsur-
unsur intrinsik cerpen. Kesulitan yang dihadapi terlihat dari ketidakjelasan
penokohan, dan alur. Kedua, pemilihan kata dan gaya bahasa yang digunakan masih
belum konsisten. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa siswa kelas X SMA Negeri 1 Baso masih mengalami kesulitan dalam
menulis cerpen.

Keterampilan membaca apresiatif merupakan salah satu kegiatan membaca
yang sangat penting dikuasai oleh seseorang dalam memahami sebuah karya
sastra . Apabila seorang pembaca memahami isi bacaan bukan hanya apa yang
dikatakan dalam bacaan saja, tetapi juga memahami mengapa hal itu dikatakan

oleh penulis atau pengarang maka pembaca sudah melakukan membaca apresiatif.



Sementara, kegiatan membaca yang dilakukan siswa kelas X SMA Negeri 1 Baso
sebagian besar tidak melibatkan proses tersebut sehingga siswa sulit memahami
isi bacaan.

Alasan peneliti memilih keterampilan membaca apresiatif yang digunakan
dalam menulis cerpen adalah sebagai berikut. Pertama, siswa kurang mampu
memahami isi bacaan cerpen dengan baik sehingga siswa kurang terampil menulis
cerpen. Kedua, kurangnya pemahaman siswa terhadap pengembangan unsur
pembangun cerpen sehingga siswa kurang memahami Kriteria penulisan cerpen.
Ketiga, siswa kurang mampu menginterpretasikan isi bacaan dengan baik.
Keempat, siswa kurang mampu menganalisis isi bacaan.

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, maka peneliti
mengadakan penelitian dengan judul Hubungan Keterampilan Memahami Cerpen
dengan Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Baso.
Sekolah ini dijadikan objek penelitian karena sekolah ini masih menggunakan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006. Penelitian ini dilakukan
pada siswa kelas X karena telah mempelajari cerpen pada KTSP 2006 di SMA
dan masih memerlukan pemahaman dan pembinaan tentang teori menulis cerpen

sesuai dengan tuntutan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, banyak faktor yang
mempengaruhi keterampilan menulis cerpen. Faktor yang dimaksud akan
dijabarkan berikut ini. Pertama, siswa sulit menuangkan ide, gagasan, dan pikiran

ke dalam bentuk tulisan dan belum mampu mengambangkan ide tersebut menjadi



sebuah cerita pendek. Kedua, siswa kurang memahami bagaimana
menggambarkan tokoh, latar, peristiwa, dana menggunakan gaya bahasa dalam
menulis cerpen. Ketiga, siswa kurang suka membaca cerpen sehingga kesulitan

untuk memahami unsur-unsur pembangun cerpen.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah tersebut, batasan masalah dalam
penelitian ini dibatasi dalam tiga hal berikut ini. Pertama, keterampilan
memahami cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Baso. Kedua, keterampilan
menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Baso. Ketiga, hubungan
keterampilan memahami cerpen dengan keterampilan menulis cerpen siswa kelas
X SMA Negeri 1 Baso. Berdasarkan hal ini, penulis ingin mengetahui apakah
dengan keterampilan memahami cerpen akan menjadikan siswa terampil dalam

menulis cerpen.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, masalah penelitian ini
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, antara lain sebagai berikut. Pertama,
bagaimanakah keterampilan memahami cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1
Baso. Kedua, bagaimanakah keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMA
Negeri 1 Baso. Ketiga, adakah hubungan antara keterampilan memahami cerpen

dengan keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Baso.



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan
keterampilan memahami cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Baso. Kedua,
mendeskripsikan keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Baso.
Ketiga, menganalisis  hubungan keterampilan memahami cerpen dengan

keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Baso.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak
berikut. Pertama, bagi guru Bahasa dan Sastra Indonesia kelas X SMA Negeri 1
Baso, khususnya Ibu Nurhayati, S.Pd., penelitian ini diharapkan bermanfaat
sebagai bahan pertimbangan tentang arti pentingnya keterampilan memahami
cerpen siswa dalam pengembangan keterampilan menulis cerpen sehingga
mendorong para guru untuk mengajarkan keterampilan memahami cerpen. Kedua,
bagi siswa SMA Negeri 1 Baso, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat agar siswa mengetahui kemampuan mereka dalam hal keterampilan
menulis cerpen dan keterampilan memahami cerpen sehingga mereka dapat
mengukur kemampuannya. Ketiga, bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan
dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan khususnya bidang pembelajaran
bahasa Indonesia sehingga mendorong peneliti lain untuk melaksanakan

penelitian sejenis yang lebih luas dan mendalam.



G. Definisi Operasional
Ada tiga istilah yang perlu didefinisikan untuk menyamakan persepsi dan

pemahaman dalam penelitian ini.

1. Hubungan

Hubungan adalah adanya keterkaitan terhadap masalah yang diteliti antara
variabel bebas keterampilan memahamin cerpen (X), dengan variabel terikat
keterampilan menulis cerpen (Y) siswa kelas X SMA Negeri 1 Baso. Hubungan
keterampilan memahami cerpen dengan keterampilan menulis cerpen siswa kelas
X SMA Negeri 1 Baso tersebut dianalisis secara statistik dengan menggunakan
rumus product moment angka kasar. Hasilnya berupa nilai r atau koefisien

korelasi.

2. Keterampilan Memahami Cerpen

Keterampilan memahami cerpen yang dimaksud adalah keterampilan
pemahaman yang dimiliki siswa mengenai cerpen. Penilaian yang digunakan
untuk mengukur pemahaman siswa mengenai cerpen adalah dengan memberikan
tes objektif. Indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam
memahami cerpen dalam penelitian ini, digunakan dua indikator. Pertama,
menentukan unsur intrinsik cerpen berupa tema, alur, penokohan, latar, sudut
pandang, amanat, dan gaya bahasa. Indikator tersebut dilakukan  untuk

memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai cerpen.



3. Keterampilan Menulis Cerpen

Keterampilan menulis cerpen (Y) adalah keterampilan yang dituntut dari
siswa untuk menulis sebuah cerpen berdasarkan tema yang ditentukan. Cerpen
yang ditulis harus menggambarkan, (1) unsur intrinsik cerpen seperti (a) alur atau
plot, (b) latar, (c) penokohan, (d) latar dan (e) gaya bahasa, (2) menggunakan EYD
dengan benar, yaitu penggunaan tanda baca, penulisan kata, dan penggunaan huruf

kapital. Indikator yang menjadi penilaian dalam keterampilan menulis cerpen yaitu
(1) unsur intrinsik cerpen, (2) menggunakan EYD dengan benar. Keterampilan siswa
dalam mengungkapkan gagasan, perasaan, imajinasi, kesan, dan bahasa yang
dikuasainya ke dalam bentuk karangan yang dapat diukur dengan menggunakan

tes unjuk kerja berupa tes menulis cerpen.



BAB V
PENUTUP

Pada bagian ini, dikemukakan simpulan penelitian dan saran yang

berhubungan dengan hasil penelitian.

A. Simpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan mengenai hubungan

keterampilan memahami cerpen dengan keterampilan menulis cerpen siswa kelas
X SMA Negeri 1 Baso, disimpulkan tiga hal sebagai berikut.

Pertama,keterampilan memahami teks cerpen siswa kelas X SMA Negeri
1 Baso berada pada kualifikasi baik sekali (93). Keterampilan memahami cerpen
siswa kelas X SMA Negeri 1 Baso sudah memenuhi KKM Kkarena rata-rata
keterampilan memahami cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Baso lebih besar
daripada KKM (93>78,00).

Kedua,keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Baso
berada pada kualifikasi baik (79,17). Keterampilan menulis cerpen siswa kelas X
SMA Negeri 1 Baso sudah memenuhi KKM karena rata-rata keterampilan
menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Baso lebih besar daripada KKM
(79,17>78,00).

Ketiga, terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan memahami
cerpen dengan keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1
Baso pada derajat kebebasan n-1 dan taraf signifikan 95%, H, ditolak dan H;
diterima karena hasil pengujian membuktikan bahwa nilai trape lebih kecil
daripada thiwng (1,68<1,86). Berdasarkan hasil pengujian tersebut, disimpulkan

bahwa dalam memahami cerpen diperlukan pemahaman siswa yang baikmengenai
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cerpen, dan begitu juga dengan keterampilan menulis cerpen sangat diperlukan

keterampilan menulis cerpen dengan bagus.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, dapat diberikan saran-saran
sebagai berikut. Pertama, guru bahasa Indonesia X SMA Negeri 1 Baso
diharapkan lebih  meningkatkan keterampilan memahami cerpen dan
keterampilan menulis cerpen siswa dengan cara lebih banyak memberikan latihan
membaca dan menulis kepada siswa. Kedua, diharapkan pihak sekolah
menyediakan sarana dan prasarana yang dapat mengembangkan bakat dan minat
siswa dalam membaca maupun menulis. Ketiga, siswa diharapkan agar lebih
menyadari pentingnya membaca dan menulis terutama dalam memahami cerpen
dan keterampilan menulis cerpen karena keterampilan ini merupakan
keterampilan dasar yang harus dimiliki siswa untuk terus berprestasi di bidang
akademik mereka. Keempat, untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen
maka terlebih dahulu ditingkatkan keterampilan memahami cerpen, baik dari segi

minat baca maupun kebiasaan membaca.
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